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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarakan apa yang telah di uraikan sebelumnya, peran cemat dalam 

melaksanakan disiplin kerja aparatur di Kecamatan Posigadang Kabupaten Bolaang 

Mongondow Selatan, maka di peroleh kesimpuan bahwa: 

a. Kepemimpinan camat dalam menegakkan disiplin kerja aparatur 

pemerintah di kecamatan Posigadan Kabupaten Bolaang Mongondow 

Selatan daiantaranya mentaati terhadap peraturan yang telah disepakati, 

melaksanakan tanggung jawab kerja yang telah diberikan, dan 

membangun kegairahan kerja antar aparatur camat yang belum maksimal. 

b. Kendala-kendala yang dihadapi Camat dalam menegakkan disiplin kerja 

aparatu perintah di kecamatan Posigadang Kabupaten Bolaang 

Mongondow Selatan yang pertama pengambilan keputusan Camat 

penegakkan peraturan yang dilakukan, Pemberian Motivasi dari camat 

yang kurang terhadap aparaturnya saat pemberian teladan dari camat yang 

kurang terhadap aparaturnya serta pemberian teladan dari camat yang 

kurang, sehingga berpengaruh dalam melaksanakan disiplin kerja. 

5.2 Saran 

 Dari kesimpulan diatas, dapat ditemukan saran yang dianggap perlu dalam 

rangka meningkatkan disiplin kerja aparatur di Kecamatan Posigadang Sebagai 

berikut: 

1. Hendaknya camat posigadang senantiasa membangun hubungan yang baik 

terhadap aparaturnya. Disamping itu camat seharusnya lebih mempu 

melakukan pendekatan secara pribadi terhadap aparatnya sehingga hubungan 

emosional yang terjalin diantara keduanya lebih erat dan disiplin kerja 

aparatur kecamatan pemerintah lebih mampu ditingkatkan. 
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2. Kepada para aparatur yang bekerja di Kecamatan(Kantor Camat) diharapkan 

dapat lebih ditingkatkan di masa yang akan datang. Menyangkut kendala yeng 

mempengaruhi yang telah disebutkan, Dalam hal menghargai waktu tetap 

dijaga karena disetiap waktu ada kesempatan untuk beruat lebih baik dan 

hubungan emosional terhadap masyarakat lebih ditingkatkan. Kiranya dapat 

menjadi acuan agar selalu memotivasi diri sendiri untuk terus bekerja secara 

maksimal sehingga apa yang telah didapatkan baik berupa gaji intensif dan 

lain-lain dapat menjadi lebih bermakna dan bernilai ibadah di sisi Allah SWT. 
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